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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dominansi hasil tangkapan ikan pelagis kecil yang
ditangkap menggunakan alat tangkap pukat cincin (purse seine) dan didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Sibolga. Pengambilan data dilakukan selama satu bulan, yaitu Agustus 2025 melalui
observasi langsung dan pencatatan data hasil tangkapan nelayan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) PPN
Sibolga. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan indeks dominansi Simpson.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 10 jenis ikan pelagis kecil yang tertangkap, dengan total hasil
tangkapan sebesar 347.639 kg. Spesies cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan jenis yang paling dominan
dengan persentase sebesar 71% dan nilai indeks dominansi sebesar 0,533 termasuk dalam kategori dominansi
sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil tangkapan didominasi oleh satu spesies utama, namun masih
terdapat kontribusi dari spesies lain. Informasi ini penting sebagai dasar pengelolaan perikanan tangkap yang
berkelanjutan di wilayah PPN Sibolga
Kata Kunci : Dominansi; Hasil Tangkapan; Pukat Cincin; Ikan Pelagis Kecil; PPN Sibolga

ABSTRACT

This study aims to analyze the dominance of small pelagic fish caught using purse seine fishing gear
and landed at the Nusantara Fisheries Port (PPN) Sibolga. Data collection was carried out during August 2025
through direct observation and recording of data on fishermen's catches at the Sibolga VAT Fish Auction Site
(TPI). Data analysis was carried out in a quantitative descriptive manner using the Simpson dominance index.
The results showed that there were 10 types of small pelagic fish caught, with a total catch of 347,639 kg. The
skipjack species (Katsuwonus pelamis) is the most dominant species with a percentage of 71% and a
dominance index value of 0.533 which is included in the medium dominance category. This condition shows
that the catch is dominated by one main species, but there is still a contribution from other species. This
information is important as the basis for sustainable capture fisheries management in the Sibolga VAT area
Keywords: Dominance; Catch; Ring Trawl; Small Pelagic Fish; PPN Sibolga.

PENDAHULUAN

Sektor perikanan tangkap di Indonesia memiliki peranan strategis dalam mendukung
ketahanan pangan nasional serta peningkatan ekonomi masyarakat pesisir. Ikan sebagai
sumber protein hewani utama memiliki kontribusi besar terhadap pemenuhan kebutuhan
gizi masyarakat. Salah satu kelompok sumber daya ikan yang memiliki nilai ekonomis
tinggi dan tingkat pemanfaatan yang intensif adalah ikan pelagis kecil. Kelompok ikan ini
meliputi jenis-jenis seperti layang (Decapterus spp.), kembung (Rastrelliger spp.), dan
tongkol (Euthynnus affinis) yang umumnya tersebar luas di perairan Indonesia dan menjadi
target utama penangkapan nelayan (Prasetyo et al., 2022).
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Pemanfaatan sumber daya ikan pelagis kecil tidak terlepas dari penggunaan alat
tangkap yang efektif dan efisien. Salah satu alat tangkap yang umum digunakan adalah
pukat cincin (purse seine), yang dikenal memiliki produktivitas tinggi dalam menangkap
ikan yang hidup bergerombol (schooling). Karakteristik alat tangkap ini memungkinkan
penangkapan dalam jumlah besar karena mampu mengurung gerombolan ikan di kolom
perairan bagian atas (Supriadi, 2021; Nurdin et al., 2020). Selain itu, efisiensi pukat cincin
juga dipengaruhi oleh faktor oseanografi seperti suhu permukaan laut, arus, dan
ketersediaan makanan alami yang memengaruhi distribusi ikan pelagis.

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga merupakan salah satu pusat aktivitas
perikanan tangkap yang penting di wilayah pantai barat Sumatera. Pelabuhan ini berfungsi
sebagai tempat pendaratan, pelelangan, serta distribusi hasil tangkapan ikan dari berbagai
armada penangkapan, khususnya pukat cincin. Tingginya aktivitas armada pukat cincin di
PPN Sibolga mencerminkan intensitas eksploitasi sumber daya ikan pelagis kecil di
perairan sekitarnya (Limbong et al., 2017).

Komposisi dan dominansi hasil tangkapan ikan merupakan indikator penting dalam
memahami struktur komunitas ikan serta tingkat tekanan penangkapan terhadap suatu
sumber daya. Dominansi satu spesies tertentu dalam hasil tangkapan dapat menunjukkan
adanya kecenderungan eksploitasi berlebih atau kondisi ekologis tertentu di perairan
tersebut (Rahayu et al., 2022). Selain itu, dominansi juga dapat dipengaruhi oleh perilaku
ikan, seperti sifat bergerombol pada ikan pelagis yang meningkatkan peluang tertangkap
oleh alat tangkap pukat cincin dalam jumlah besar (Nurdin et al., 2020).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai dominansi hasil tangkapan ikan
pelagis kecil menggunakan alat tangkap pukat cincin di PPN Sibolga menjadi penting
untuk dilakukan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
struktur hasil tangkapan serta menjadi dasar dalam pengelolaan perikanan tangkap yang
berkelanjutan dan berbasis ekosistem.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga, Kecamatan
Sarudik, Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera Utara. Pengambilan data dilakukan pada
tanggal 4 Agustus 2025 hingga 4 September 2025.

Alat dan Bahan
No Alat Bahan
1 Kamera Buku identifikasi ikan
2 Atk Ikan
3 Laptop
4  Timbangan

Metode penelitian

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu dengan cara pendekatan
survei dan observasi langsung. Data primer diperoleh melalui pencatatan hasil tangkapan ikan
yang didaratkan oleh kapal pukat di Tempat Pelelangan Ikan (TPI), sedangkan data sekunder
diperoleh dari instansi terkait dan literatur pendukung.
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Analisis data
Analisis dominansi spesies dilakukan menggunakan indeks dominansi Simpson
(Odum, 1993) dengan rumus:
C=Z (Ni/N)?
Keterangan:
C = indeks dominansi Simpson
Ni = jumlah individu atau berat spesies ke-i
N = total individu atau berat seluruh spesies

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tangkapan Pukat Cincin

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, didapatkan 10 jenis ikan pelagis
kecil yang tertangkap menggunakan alat tangkap pukat cincin kecil dan didaratkan di PPN
Sibolga, yaitu:
Tabel 1. Hasil Tangkapan Pukat Cincin Kecil

No Jenis ikan Nama ilmiah Berat Persentasi
(Kg)

1 Cakalang Katsuwonus pelamis 248.229 1%
2 Madidihang Thunnus albacres 14.049 4%
3 Layang Dcapterus russelli 44.757 13%
4 Sunglir Elagatis bipinnulata 435 0%
5 Kembung Rastrelliger kanagurta 3.141 1%
6 Bentong Selar crumenophthalmus 4.677 1%
7 Tembang Sardinella fibriata 9.224 3%
8 Alu-alu Sphyraena barracuda 304 0%
9 Lemabang Rastrelliger brachysoma 158 0%
10 Tongkol. Krai Euthynnus affinis 22.666 7%

Data hasil tangkapan yang diperoleh merupakan jumlah total komposisi hasil
tangkapan yang didominasi oleh ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan berat
mencapai 248,229 kg atau sekitar 71% dari total hasil tangkapan. Dominansi ini
menunjukkan bahwa cakalang merupakan spesies yang paling banyak tertangkap
dibandingkan jenis ikan lainnya.

Jenis ikan dengan kontribusi terbesar kedua adalah layang (Decapterus russelli)
dengan berat 44,757 kg (13%), diikuti oleh tongkol krai (Euthynnus affinis) sebesar 22,666
kg (7%), dan madidihang (Thunnus albacares) sebesar 14,049 kg (4%). Sementara itu, ikan
tembang (Sardinella fimbriata) memberikan kontribusi sebesar 3% dari total tangkapan.

Jenis ikan lainnya seperti kembung, bentong, sunglir, alu-alu, dan lemabang memiliki
persentase yang sangat kecil (<1%), sehingga kontribusinya terhadap total hasil tangkapan
relatif tidak signifikan

Komposisi ini menunjukkan bahwa hasil tangkapan pukat cincin di PPN Sibolga
didominasi oleh kelompok ikan pelagis besar seperti cakalang, meskipun secara umum alat
tangkap ini juga menangkap ikan pelagis kecil. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurdin et
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al. (2020) yang menyatakan bahwa pukat cincin memiliki kemampuan menangkap
berbagai ukuran ikan pelagis, terutama spesies yang membentuk gerombolan di lapisan
permukaan hingga kolom air atas.

Indeks Dominansi Tangkapan

Tabel 2. Hasil Indeks Dominasi

No Jenis ikan jumlah(kg) Pi pit2 c
1 Cakalang 248.229 0,71404 0,509853674
2 Madidihang 14.049 0,040412  0,00163317
3 Tongkol.Krai 22.666 0,0652 0,004250992
4 Layang 44,757 0,128745  0,01657534 0,533282
5 Sunglir 435 0,001251 1,56574E-06
6 Kembung 3.141 0,009035  8,1635E-05
7 Bentong 4.677 0,013454  0,000180999
8 Tembang 9.224 0,026533  0,00070401
9 Alu-alu 304 0,000874  7,64694E-07
10 Lembang 158 0,000454  2,06564E-07
347.640

Hasil perhitungan indeks dominansi Simpson menunjukkan nilai sebesar 0,533,
yang termasuk dalam kategori dominansi sedang. Nilai ini mengindikasikan bahwa
komunitas ikan hasil tangkapan cenderung didominasi oleh satu spesies utama, namun
masih terdapat kontribusi dari spesies lain.

Menurut Rahayu et al. (2022), nilai indeks dominansi yang berada pada kisaran
0,5-0,75 menunjukkan adanya tekanan penangkapan terhadap spesies tertentu, tetapi
belum sampai pada kondisi ekosistem yang tidak stabil. Dengan demikian, kondisi ini
masih tergolong moderat, namun tetap perlu diperhatikan dalam konteks pengelolaan
sumber daya perikanan.

Pembahasan

Observasi data yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Sibolga didominasi oleh spesies Cakalang (Katsuwonus
pelamis). Dengan total tangkapan sebesar 248.229 kg, Cakalang menyumbang proporsi
yang sangat signifikan, yaitu sekitar 71% dari seluruh hasil tangkapan. Dominansi ini dapat
digambarkan secara visual menggunakan diagram batang berikut :

M jumlah(kg)

Gambar 3. Diagram batang indeks dominansi
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Diagram batang di atas dengan jelas menunjukkan perbedaan mencolok antara
jumlah tangkapan Cakalang dengan spesies ikan lainnya. Posisi Cakalang yang jauh lebih
tinggi dibandingkan ikan-ikan lain seperti Layang, Tongkol Krai, dan Madidihang
mengindikasikan bahwa Cakalang adalah target utama atau memiliki kelimpahan tertinggi
di area penangkapan tersebut.

Tingginya dominansi ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dalam hasil tangkapan
diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain perilaku ikan, kondisi oseanografi,
serta efektivitas alat tangkap yang digunakan. Ikan cakalang merupakan jenis ikan pelagis
yang memiliki sifat hidup bergerombol (schooling), sehingga sangat rentan tertangkap
dalam jumlah besar oleh alat tangkap pukat cincin yang dirancang untuk mengurung
gerombolan ikan (Nurdin et al., 2020).

Selain itu, keberadaan cakalang dalam jumlah besar juga berkaitan dengan kondisi
lingkungan perairan yang mendukung, seperti suhu permukaan laut, ketersediaan pakan,
dan arus laut. Faktor-faktor oseanografi tersebut sangat berpengaruh terhadap distribusi
dan kelimpahan ikan pelagis di suatu wilayah perairan (Putri et al., 2021). Kondisi perairan
di sekitar Sibolga yang termasuk dalam wilayah Samudera Hindia bagian timur diketahui
merupakan habitat potensial bagi ikan-ikan pelagis besar seperti cakalang dan tuna.

Dominansi cakalang yang tinggi juga dapat mengindikasikan adanya
kecenderungan target penangkapan oleh nelayan. Hal ini karena cakalang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan permintaan pasar yang besar, sehingga nelayan cenderung
mengarahkan upaya penangkapan pada spesies tersebut (Prasetyo et al., 2022).

Di sisi lain, rendahnya kontribusi beberapa spesies ikan pelagis kecil dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan daerah penangkapan, musim, serta
selektivitas alat tangkap. Menurut Supriadi (2021), hasil tangkapan pukat cincin sangat
dipengaruhi oleh lokasi fishing ground dan keberadaan gerombolan ikan pada saat operasi
penangkapan.

Nilai indeks dominansi yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa
meskipun satu spesies mendominasi, struktur komunitas ikan masih relatif beragam. Hal
ini penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem perairan. Namun demikian, apabila
tekanan penangkapan terhadap spesies dominan terus meningkat tanpa pengelolaan yang
baik, maka dapat berpotensi menurunkan stok ikan di masa mendatang (FAO, 2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas penangkapan
di PPN Sibolga masih didominasi oleh spesies tertentu, terutama cakalang, yang
dipengaruhi oleh kombinasi faktor biologis, lingkungan, dan teknis penangkapan. Oleh
karena itu, diperlukan pengelolaan perikanan yang berbasis pada data ilmiah guna menjaga
keberlanjutan sumber daya ikan pelagis di wilayah tersebut

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tangkapan pukat cincin pelagis kecil di
PPN Sibolga didominasi oleh ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan nilai indeks
dominansi sebesar 0,533. Dominansi berada pada kategori sedang, yang menandakan
bahwa meskipun satu spesies mendominasi, keanekaragaman spesies ikan pelagis kecil
masih terjaga. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pengelolaan perikanan
tangkap yang berkelanjutan di wilayah PPN Sibolga.
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